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BAB III

PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Pada akhirnya penulis dapat mencantumkan apa yang menjadi dan dapat disimpulkan selama melaksanakan kerja praktek di ATV Sukabumi yaitu:

1. Televisi merupakan salah satu media massa yang menyajikan berbagai informasi dan hiburan. Selain itu, sama halnya seperti media massa lainnya, televisi dapat digunakan juga sebagai sarana komunikasi atau penyalur aspirasi bagi pendengar atau khalayaknya.
2. Sebagai media penyalur aspirasi dan informasi bagi masyarakat, televisi, dalam hal ini ATV, memiliki bagian pemberitaan yang khusus memberikan berbagai macam informasi yang disajikan secara professional, serta netral atau independen, kepada pendengarnya. Hal ini sesuai dengan Visi dari perusahaan yang bertekad menjadikan ATV sebagai lembaga penyiaran publik yang independen, netral, mandiri, dan professional.
3. Dalam menyajikan informasi pada pendengarnya, ATV selalu berpatokan pada kaidah-kaidah jurnalistik yang berlaku di Indonesia.

4. ATV dilengkapi dengan Sumber Daya Manusia yang ahli dan kompeten dibidangnya dan dalam melaksanakan kegiatan rutinnya sebagai penyalur aspirasi dan informasi kepada mayarakat, ATV dibangun dengan sikap loyalitas dan kerjasama yang baik diantara para karyawannya.
5. Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di ATV, penulis mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman seputar jurnalistik televisi. Pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman tersebut penulis dapatkan melalui pemberian tugas berupa peliputan berita. Selain itu, penulis juga mendapatkan teknik atau cara dalam membuat narasi yang baik, sebagai media elektronik yang tentunya mempunyai kekhasan tersendiri dibanding dengan penulisan berita media cetak yang telah penulis dapatkan selama perkuliahan.   

3.2. Saran-saran

3.2.1. Saran Bagi ATV
1. Sebaiknya peserta PKL diberikan ruangan khusus supaya penulis bisa fokus dalam melakukan praktek kerja lapangan.
2. Dalam melaksanakan kegiatan liputan langsung ke lapangan, sebaiknya peserta PKL didampingi oleh seorang pembimbing lapangan atau wartawan.
3. Kegiatan PKL hendaknya tidak hanya kegiatan liputan lapangan saja, namun diperlukan pula kegiatan berupa aplikasi atau praktek yang lebih mendalam terhadap fasilitas studio yang dimiliki oleh sebuah media televisi.
4. Diperlukan pengenalan dan pemahaman terhadap peralatan liputan yang terdapat dalam sebuah media televisi.
5. Sebaiknya, tiga atau empat hari dari sebulan peserta PKL melaksanakan praktek kerja, diadakan pelatihan khusus mengenai teknik penyajian berita televisi.
6. Untuk lebih meningkatkan kualitas dan profesionalitas karyawan terhadap perusahaan, ATV diharapkan dapat lebih meningkatkan jumlah para profesional dibidang produksi.
7. Untuk lebih meningkatkan loyalitas karyawannya, ATV diharapkan dapat memberikan jaminan kehidupan yang layak dan bermanfaat untuk masa depan karyawannya.
8. Untuk lebih meningkatkan kulaitas program siarannya, ATV diharapkan dapat menghadirkan program-program yang kreatif dan inovatif, melalui program-program siaran yang diinginkan dan dibutuhkan masyarakat saat ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara, mengadakan temu langsung dengan para pemirsanya atau melalui program yang berisi penerimaan saran dan kritik.
9. Adakan kegiatan pelatihan mengenai jurnalistik televisi bagi masyarakat umum serta program-program lainnya di lingkungan sekolah maupun kampus.
3.2.2. Saran Bagi Kampus

1. Diharapkan jurusan dan para dosen dapat lebih memberikan motivasi dan membantu para mahasiswa yang akan melaksanakan PKL, dalam hal perencanaan.
2. Pengarahan PKL agar dilakukan jauh hari sebelum massa PKL.
3. Waktu pelaksanaan PKL ditambah dan diperpanjang, agar mahasiswa peserta PKL dapat lebih memperoleh pemahaman dan pengalaman yang lebih banyak dan bermanfaat.
4. Adakan suatu evaluasi dalam kelas terhadap mahasiswa yang telah melaksanakan PKL, untuk lebih menimbulkan pemahaman tentang kegiatan kerja yang diulaksanakan selama PKL, sehingga evaluasi tidak hanya dalam bentuk laporan.
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